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The research intends to explore and analyze simultaneous influence of principal’s leadership 
and physical work environment on the performance of teachers in SMA 1 of Ampana; to explore and 
analyze the influence of principal’s leadership on the performance of teachers in SMA 1 of Ampana; 
to explore and analyze the influence of physical work environment on the performance of teachers in 
SMA 1 of Ampana. The research is explanative that shows the relations of variables by selecting 35 
respondents with census method. Based on multiple linear regressions analysis, it is found that 
principal’s leadership and physical work environment simultaneously have positive and significant 
influence on the performance of teachers in SMA 1 of Ampana; principal’s leadership positively and 
significantly influence the performance of teachers in SMA 1 of Ampana; physical work environment 
positively and significantly influence the performance of teachers in SMA 1 of Ampana. 
Keywords: principal’s leadership, physical work environment, and teachers’ performance 
 
Menurut Kuandar (2007) guru 
merupakan unsur sumber daya yang sangat 
menentukan keberhasilan pendidikan di 
sekolah karena guru merupakan unsur 
manusiawi yang sangat dekat huungannya 
dengan siswa dalam upaya pendidkan 
sehari-hari di sekolah. Adapun 
penanggungjawab keterlaksanaan proses 
pembelajaran di kelas adalah guru. 
Pemberdayaan terhadap mutu guru perlu 
dilakukan secara terus menerus dan 
berkelanjutan. 
Salah satu syarat utama yang harus 
diperhatikan dalam peningkatan pendidikan 
agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan 
kualitas sumber daya manusia yakni guru dan 
tenaga kependidikan yang profesional. 
Kepemimpinan seorang pemimpin akan 
mampu membedakan karakteristk suatu 
lembaga dengan yang lainnya. Kepemimpinan 
yang dinamis dan efektif merupakan potensi 
yang paling pokok dan yang sulit dijumpai, 
akan tetapi tidak berarti bahwa seorang 
pemimpin tidak mampu menjadi pemimpin 
yang berkemimpinan dinamis dan efektif. 
Dengan memahami teori kepemimpinan akan 
dapat meningkatkan pemahamannya terhadap 
dirinya sendiri, mengetahui kelemahan 
maupun kelebihan potensi yang ada dalam 
dirinya, serta akan dapat meningkatkan 
pemahaman tentang bagaimana seharusnya 
memperlakukan bawahannya. 
Dalam proses belajar mengajar seorang 
guru mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam memanfaatkan lingkungan kerja 
pendidikan seefektif dan seefisien mungkin 
dan bertanggung jawab penuh terhadap 
keselamatan pemakaian lingkungan kerja 
pendidikan yang ada atau ditempatkan sesuai 
dengan ruangan di mana dia mengajar, karena 
keberadaan fasilitas termasuk lingkungan 
secara langsung dan tidak langsung di gunakan 
dalam proses belajar mengajar dan sangat 
menunjang terjadinya proses belajar mengajar, 
sehingga siswa termotivasi dalam pencapaian 
keberhasilan belajar secara maksimal. Agar 
seorang guru dapat melakukan proses 
pembelajaran dengan memanfaatkan faktor 
lingkungan kerja secara tepat dan efektif untuk 
mencapai tujuan pendidikan, diharapkan 
seorang guru agar benar-benar memiliki 
kemampuan untuk menggunakan dan 
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memanfaatkan lingkungan kerja tersebut 
sebaik mungkin (Ekosiswoyo, 1997). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru adalah perilaku  kepemimpinan. 
Keefektifan peran seorang pemimpin dalam 
hal ini kepala sekolah sangatlah diperlukan 
dalam sekolah. Bass (1985) dalam Sunarsih 
(2001) dan Swandari (2003) mendefinisikan 
bahwa kepemimpinan sebagai pemimpin yang 
mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi 
bawahan dengan cara-cara tertentu. Bawahan 
merasa percaya, kagum, loyal dan hormat 
terhadap atasannya sehingga bawahan 
termotivasi untuk berbuat lebih banyak dari 
pada apa yang biasa dilakukan dan 
diharapkannya. Kepemimpinan pada 
prinsipnya memotivasi bawahan untuk berbuat 
lebih baik dari apa yang biasa dilakukan, 
dengan kata lain dapat meningkatkan 
kepercayaan atau keyakinan diri bawahan 
yang akan berpengaruh terhadap peningkatan 
kerja.  
Hasil pengamatan awal yang dilakukan 
oleh peneliti pada bulan April s.d. Juni 2016 
tampak sebagian guru SMA Negeri 1 Ampana 
belum menunjukkan kinerja baik dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya, artinya 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guru, 
seperti:  
1. Belum maksimalnya kegiatan dalam 
merencanakan progam pengajaran, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
melaksanakan penilaian, melaksanakan 
ulangan harian, menyusun dan 
melaksanakan program perbaikan dan 
penan serta mengadakan pengembangan 
bidang pengajaran yang menjadi tanggung 
jawabnya.  
2. Sebagi gambaran profil guru yang 
kinerjanya masih rendah, antara lain: guru 
mengajar secara monoton dan tanpa 
persiapan yang matang. Guru masih 
menggunakan persiapan mengajar dengan 
sangat sederhana, belum sepenuhnya 
menggunakan acuan kurikulum yang 
dipersyaratkan, dan tidak konsisten dalam 
implementasi skenario rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah 
dipersiapkan dan pada proses pembelajaran 
guru masih dominan menggunakan metode 
ceramah. Selain itu, dijumpai guru yang 
mengajar hanya berdasarkan pengalaman 
masa lalunya dari waktu kewaktu, sehingga 
merasa hafal diluar kepala dan tidak mau 
berubah terhadap hal-hal baru, termasuk 
metode pembelajaran.  
3. Kepemimpinan Kepala Sekolah kurang 
optimal dalam melaksanakan 
kepemimpinannya sebagai Edukator, 
Manager, Administrasi, Leader, Inovator, 
dan Motivator terhadap guru yang menjadi 
bawahannya.  
4. Pengamatan lain terlihat ada sebagian guru 
yang tidak dapat menjaga hubungan kerja 
yang baik antara pemimpin, sesama guru 
dan siswa karena sering terjadi 
kesalahpahaman antar mereka baik yang 
berhubungan dengan masalah kedinasan 
maupun pribadi. 
5. Adanya lingkungan kerja yang belum 
memadai atau lengkap, yang disebabkan 
karena minimum atau kurangnya dana yang 
di salurkan. Tetapi selain lingkungan kerja, 
perlu diingat bahwa kualitas dan aktivitas 
guru juga turut penunjang keberhasilan 
pendidikan, karena dengan kualitas dan 
aktivitas guru yang baik maka proses 
belajar mengajar akan berjalan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan 
Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala sekolah dan 
Lngkungan Kerja Fisik Terhadap kinerja guru 





Penelitian ini menggunakan jenis 
pendekatan survey. Kerlinger (1973) 
mengemukakan bahwa, penelitian dengan 
pendekatan survey adalah penelitian yang 
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, 
tetapi yang dipelajari adalah data 
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(karakteristik) dari sampel yang dipandang 
sebagai representatif (mewakili) karakteristik 
populasi, sehingga hasilnya dapat 
digeneralisasikan pada populasi. Pendekatan 
survey berbentuk eksplanotori (eksplanasi) 
artinya bertolak dari variabel yang ada dalam 
penelitian, tujuannya pengujian hubungan 
antar avariabel (Bulaeng, 2004).  
 
Lokasi dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 
1 Ampana selama 3 (tiga) bulan yaitu pada 
bulan April s.d. Juni 2016. Penetapan lokasi 
ini didasarkan atas pertimbangan peneliti 
adalah salah satu guru di sekolah tersebut dan  
karena adanya penurunan kinerja guru serta 
kemudahan memperoleh data penelitian. 
 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru pada SMA Negeri 1 Ampana 
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), 
sejumlah 37 orang, secara rinci dapat dilihat 
dalam table dibawah ini: 
 
Tabel 1. Jumlah Guru pada SMA Negeri 1 
Ampana 




1 Biologi 1 2 3 
2 Bahasa Inggris 2 1 3 
3 Matematika 2 1 3 
4 Kesenian  1 1 
5 Sejarah 1 1 2 
6 Bahasa Indonesia  3 3 
7 Geografi 1 1 2 
8 Kimia  4 4 
9 KWN 1 2 3 
10 Fisika 1 2 3 
11 Penjaskes 2  2 
12 Sosiologi 2 1 3 
13 Ekonomi 1 1 2 
14 Pendidikan Agama 
Islam 
 1 1 
15 TIK  2 2 
Jumlah 37 
Sumber: Data Sub Bagian Kepegawaian SMA Negeri 1 
Ampana (2016). 
 
Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data dapat 
dikelompokkan berdasarkan jenisnya berupa 
data utama (primer) dan data tambahan 
(sekunder) yaitu: 
a. Data primer adalah data langsung yang 
dikumpulkan dari sumber pertama. Data ini 
diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh 
guru-guru yang berstatus pegawai negeri 
sipil (PNS) yang bekerja di SMA Negeri 1 
Ampana. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari sumber lain selain responden untuk 
mendukung penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Regresi 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
diperolerh hasil-hasil penelitian dari 35 orang 
responden dengan dugaan pengaruh kedua 
variabel independen (kpemimpinan kepala 
sekolah dan lingkungan kerja fisik) terhadap 
kinerja Guru SMA Negeri 1 Ampana dapat 
diketahui hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Regresi 
Berganda 







C = Constanta 32,860 7,2701 4,520 0,000 
X1 = 
Kepemimpinan 




0,967 0,203 4,755 0,000 
R-                   = 0,648  
R-Square            = 0,420         F-Statistik      = 11,573 
Adjusted R-Square  = 0,383          Sig. F          = 0,000 
Sumber: Hasil Regresi 
 
Model regresi yang diperoleh dari Tabel 
diatas adalah: 
Y = 32,860 + -,128X1 + 0,967X2 
 
Persamaan diatas menunjukkan, variabel 
independen yang dianalisis berupa variabel 
(X1 dan X2) memberi pengaruh terhadap 
variable dependen (Y) model analisis regresi 
kinerja guru SMA 1 Ampana dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan: 
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1. Untuk nilai constanta  sebesar 32,860 
berarti kinerja guru SMA 1 Ampana 
Kabupaten Tojo Una-Una sebelum adanya 
variabel independen adalah sebesar 32,860. 
2. Kepemimpinan  (X1) dengan koefisien 
regresi -,128 ini berarti terjadi pengaruh 
yang negatif antara kepemimpinan  dan 
kinerja guru. Artinya semakin baik 
kepemimpinan  yang ada pada SMA 1 
Ampana Kabupaten Tojo Una-Una maka 
akan menurunkan kinerja guru. 
3. Lingkungan Kerja Fisik (X2) dengan 
koefisien regresi 0,967 ini berarti terjadi 
pengaruh yang positif antara lingkungan 
kerja fisik dengan kinerja guru. Arinya 
semakin maksimalnya lingkungan kerja 
fisik yang ada di SMA 1 Ampana 
Kabupaten Tojo Una-Una maka akan 
menaikkan kinerja guru.  
 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Uji simultan adalah sebuah pengujian 
untuk mengetahui apakah variabel independen 
(X) yang diteliti memilki pengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) berarti semua variabel 
bebasnya, yakni kepemimpinan (X1) dan 
lingkungan kerja (X2), dengan variabel tidak 
bebasnya kinerja guru SMA 1 Ampana 
Kabupaten Tojo Una-Una yakni: 
Berdasarkan Tabel hasil uji determinasi 
(kehandalan model) memperlihatkan nilai 
Adjusted R-Square = 0,383 atau = 38,3%. Hal 
ini berarti bahwa sebesar 38,3% variabel tidak 
bebas dipengaruhi oleh kedua variabel bebas, 
selebihnya variabel tidak bebas dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Selanjutnya berdasarkan tabel dari hasil 
perhitungan diperoleh F hitung = 4,520  pada 
taraf nyata ά = 0,05 atau α < 0,05. Dari tabel 
tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifgikansi F = ,000. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa  secara parsial variabel 
bebas mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel tidak bebasnya. 
Dengan demikian maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa: 
Kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik 
secara bersama-sama berpengaruh dan 
signifikan terhadap kinerja guru SMA 1 
Ampana Kabupaten Tojo Una-Una 
berdasarkan hasil Uji-F ternyata tidak terbukti. 
 
b. Pengujian Hipotesis Kedua dan Ketiga  
Pengujian secara parsial dimaksudkan 
untuk melihat pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel tidak 
bebasnya, sebagai berikut: 
 
1. Kepemimpinan  (X1) 
Untuk variabel kepemimpinan, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar -,128, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar  0,314. Dengan 
demikian nilai sig t > 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa varaibel kepemimpinan mempunyai 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja guru SMA 1 Ampana. Dengan 
demikian maka hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa: Kepemimpinan 
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 
guru SMA 1 Ampana hasil uji-t ternyata  tidak 
terbukti. 
 
2. Lingkungan kerja fisik (X2) 
Untuk variabel lingkungan kerja fisik, 
hasil perhitungannya menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi sebesar 0,967 sementara 
tingkat signifikasi t sebesar  0,000. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel lingkungan kerja fisik 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja guru SMA 1 Ampana. Dengan 
demikian maka hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa: Lingkungan kerja fisik 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 




Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan, selanjutnya akan 
dilakukan pembahasan hasil dari analisis atas 
Djufri Hasan, dkk. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap ........................79 
 
 
pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja 
fisik terhadap kinerja guru SMA 1 Ampana, 
hasil pengujian terlihat dengan jelas bahwa 
secara parsial (individu) semua variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat, artinya 
semakin tinggi kepemimpinan maka 
mengakibatkan turunnya kinerja dan semakin 
tinggi lingkungan kerja fisik maka 
mengakibatkan semakin tinggi kinerja guru 
yang dihasilkan. Hasil tersebut tidak sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan. Penjelasan 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y baik 
secara simultan maupun parsial adalah sebagai 
berikut: 
 
Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan 
kerja fisik Terhadap Kinerja Guru SMA 1 
Ampana  
Berdasarkan analisis hasil uji regresi 
diketahui bahwa variabel kepemimpinan dan 
lingkungan kerja fisik berpengaruh negatif dan 
positif secara signifikan dan parsial terhadap 
kinerja guru SMA 1 Ampana. 
Hasil penelitian pada SMA 1 Ampana 
yang terlihat dari tanggapan responden/guru 
tentang kepemimpinan  yang diterapkan 
belum sesuai dengan keinginan guru dan 
keadaan lingkungan kerja fisik menunjukkan 
penilaian yang baik yang artinya sudah sesuai 
yang dinginkan oleh guru pada SMA 1 
Ampana Kabupaten Tojo Una-Una. Dengan 
demikian, hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum guru SMA 1 Ampana apabila 
kepemimpinan terus ditingkatkan maka akan 
menurunkan kinerja dan kondusifnya 
lingkungan kerja fisik akan berujung pada 
peningkatan prestasi dan kinerja guru pada 
SMA 1 Ampana. Lingkungan kerja fisik 
adalah keadaan yang menunjang jalannya 
proses pendidikan atau pengajaran, seperti 
ruang gerak, penerangan, udara, keamanan, 
kebersihan  dan lainnya apabila terpenuhi 
dengan maksimal akan dapat meningkatkan 
kinerja mengajar guru. 
 
 
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 1 
Ampana  
Berdasarkan hasil analisis uji regresi 
maka kepemimpinan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja guru. Hasil ini 
memberikan makna bahwa semakin baik 
kepemimpinan kepala sekolah maka kinerja 
guru semakin menurun dan sebaliknya. 
Hasil penelitian pada SMA 1 Ampana 
dimana bentuk kepemimpinan yang terdiri dari 
stimulasi intelektual yang menunjukkan 
penilaian yang kurang baik artinya para guru 
di SMA 1 Ampana merasa bahwa 
kepemimpinan yang diterapkan belumsesuai 
dengan apa yang mereka inginkan dan mereka 
mengharapkan agar lebih ditingkatkan lagi. 
Pimpinan SMA 1 Ampana didalam 
menerapkan kepemimpinan selalu 
mengedepankan karisma, motivasi 
inspirasional serta perhatian yang 
individualisasi dan memberikan peluang 
kepada guru dalam bekerja dengan baik dalam 
memberikan pelajaran kepada siswa maupun 
menyelesaikan pekerjaan lain yang menjadi 
tanggung jawabnya yang nantinya akan sangat 
berpengaruh pada kinerja guru itu sendiri. 
Namun kenyataan terlihat pada guru belum 
termotivasi untuk bekerja oleh karena 
pola-pola kepemimpinan yang dianut masih 
ada yang belum sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan guru sehingga guru merasa tidak 
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Hal 
ini disebabkan karena masih kurangnya 
pendekatan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam memusyawarakan suatu 
masalah yang terjadi di sekolah. Penjelasan 
diatas memberikan makna bahwa 
kepemimpinan yang diterapkan Kepala 
Sekolah pada SMA 1 Ampana masih kurang 
artinya bahwa kepemimpinan Kepala Sekolah 
yang diterapkan pada SMA 1 Ampana masih 
memberikan pengaruh negatif pada kinerja 
guru SMA 1 Ampana dalam hal stimulasi 
intelektual. 
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Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 
Terhadap Kinerja Guru SMA 1 Ampana 
Berdasarkan hasil analisis uji regresi 
maka lingkungan kerja fisik berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru pada SMA 1 
Ampana. Hasil ini memberikan makna bahwa 
semakin baik atau maksimalnya lingkungan 
kerja maka kinerja guru juga akan semakin 
meningkat. 
Hasil penelitian mengenai indikator 
ruang gerak, penerangan, udara, keamanan dan 
kebersihan dimana responden/guru 
memberikan penilaian yang baik yang artinya 
para guru merasa bahwa lingkungan kerja fisik 
yang ada sudah kondusif. Para guru 
beranggapan bahwa ketersediaan lingkungan 
kerja fisik yang maksimal akan menunjang 
peningkatan kinerja guru pada SMA 1 
Ampana. Disamping itu para guru berharap 
instansi tempat mereka bekerja harus lebih 
memaksimalkan lagi lingkungan kerja fisik 
karena setiap guru tentunya mempunyai 
kebutuhan yang berbeda-beda dan mata 
pelajaran yang dipegang ketika keadaan ruang 
gerak, penerangan atau pencahayaan, udara, 
keamanan dan kebersihan yang kondusif ini 
lebih ditingkatkan, nantinya akan berdampak 
pada kinerja guru SMA 1 Ampana yang lebih 
meningkat lagi. 
Penelitian ini didukung oleh Djatmiko 
(2006) sarana dan prasarana sekolah adalah 
semua perangkat atau fasilitas atau 
perlengkapan dasar yang secara langsung dan 
tidak langsung dipergunakan untuk menunjang 
proses pendidikan dan demi tercapainya 
tujuan, khususnya proses belajar mengajar, 
seperti gedung, ruang, meja kursi, alat-alat 
media pengajaran, ruang teori, ruang 
perpustakaan, ruang praktik keterampilan, 
serta ruang laboratorium dan sebagainya. 
Masalah pemanfaatan lingkungan kerja 
fisik sekolah merupakan faktor yang penting 
terhadap proses belajar mengajar. Untuk itu 
fungsi dan peranan sekolah, guru dan personel 
sekolah memanfaatkan lingkungan kerja fisik 
ini agar benar-benar menentukan keberhasilan 
proses belajar yang efektif oleh karena 
meningkatnya kinerja guru itu sendiri. 
Penjelasan di atas memberikan makna bahwa 
lingkungan kerja fisik yang lengkap akan 
memberikan pengaruh dan meningkatkan 
kinerja guru pada SMA Negeri 1 Ampana.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
1. Kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik 
secara simultan memberikan pengaruh 
negatif dan positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru pada SMA 1 Ampana. 
2. Kepemimpinan memberikan pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja guru 
pada SMA 1 Ampana. 
3. Lingkungan kerja fisik memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru pada SMA 1 Ampana. 
 
Rekomendasi 
1. Penerapan kepemimpinan Kepala Sekolah 
SMA 1 Ampana yang ada selama ini perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan dalam 
upaya meningkatkan kinerja guru melalui 
keteladanan, mengembangkan inovasi dan 
kreatifitas, memberikan perhatian khusus 
dan memerikan motivasi yang baik. 
2. Kepala sekolah harus lebih berupaya 
menciptakan iklim yang kondusif dengan 
melakukan pendekatan yang lebih 
menyentuh guna berkembangnya inovasi 
dan kreativitas dalam mendorong guru 
untuk dapat memikirkan kembali cara 
kerja guna menyelesaikan tugasnya 
dengan optimal. 
3. Variabel lingkungan kerja fisik berupa 
ruang gerak di sekolah SMA 1 Ampana 
hendaknya perlu diperhatikan, sehingga 
pegawai dapat bekerja dengan baik, yaitu 
dari segi ruang gerak yang kecil dapat 
mengakibatkan kurangnya aktivitas para 
guru melakukan proses belajar mengajar 
dalam interaksinya dengan para siswa. 
Hendaknya ruang gerak disesuakan dengan 
kondisi sekolah. 
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